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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to analyze effective digital leadership strategies in educational organizations in the era of AI 
and digital technology 5.0, and to explore how educational leaders can utilize these technologies to improve the quality of 
management, decision-making, and innovation in the learning process. This study uses a qualitative approach with a case 
study type conducted at SMA Darussalam Blokagung Banyuwangi, the largest private school in Banyuwangi whose leaders 
strongly support the use of AI to improve learning outcomes. Data collection techniques were carried out through in-
depth interviews, observations, and documentation studies. Data were analyzed using the Miles and Huberman interactive 
data analysis model consisting of three main stages: data reduction, data presentation, and drawing conclusions or 
verification. The results of the study indicate that digital leadership in this Islamic school has succeeded in upgrading 
teacher resources in technological skills, AI utilization, decision-making, and change management strategies to realize the 
school's vision. The success of this transformation is influenced by the readiness of organizational resources, digital 
policies, and a culture of innovation that has been built since 3 years ago. This research contributes to providing insight 
into the role of digital leadership in improving the effectiveness of educational management in the era of advanced 
technology, so these findings are expected to be the basis for developing an adaptive and sustainable digital leadership 
model for private schools in the regions. 
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PENDAHULUAN 

Kepemimpinan tradisional kini mengalami pergeseran signifikan ke arah digital leadership 

akibat pesatnya perkembangan AI dan teknologi digital 5.0 (Olsson et al., 2025; Quaquebeke & 

Gerpott, 2023; Tigre et al., 2024). Teknologi telah mengubah cara pemimpin berkomunikasi, 

mengambil keputusan, dan mengelola tim, yang kini lebih bergantung pada data dan otomatisasi 

(Booyse & Scheepers, 2024; Parker & Grote, 2022; Schiuma et al., 2022). Perusahaan global telah 

mengadopsi kepemimpinan berbasis digital, di mana pemimpin memanfaatkan AI untuk pengambilan 

keputusan strategis. Jika pemimpin tidak mengembangkan keterampilan digital dan pemahaman 

tentang AI, mereka akan sulit beradaptasi dengan lanskap bisnis yang terus berubah (Behie et al., 2023; 

Bukartaite & Hooper, 2023; Kopackova et al., 2024). Oleh karena itu, kepemimpinan masa depan 

harus memiliki fleksibilitas tinggi, menguasai teknologi, dan tetap mempertahankan aspek 

kemanusiaan dalam pengambilan keputusan. 
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Artificial Intelligence (AI) adalah teknologi mesin atau sistem komputer untuk meniru 

kemampuan manusia, seperti berpikir, belajar, mengambil keputusan, dan memecahkan masalah, 

secara otomatis dan adaptif (Jaboob et al., 2024; Rawas, 2024; Suryanarayana et al., 2024). AI dan 

teknologi digital 5.0 telah mengubah struktur organisasi dan pola kerja secara drastis (Khan et al., 2023; 

Kolade & Owoseni, 2022; Taj & Zaman, 2022). Digitalisasi memungkinkan fleksibilitas kerja yang 

lebih tinggi, mengurangi kebutuhan akan hierarki konvensional, dan mendorong model kerja hybrid 

(Bamel et al., 2022; Matalamäki & Joensuu-Salo, 2022; Ogbu et al., 2024). Perusahaan telah 

menerapkan kerja hybrid, dengan pemimpin digital menggunakan AI untuk mengelola produktivitas 

tim dan menganalisis kinerja karyawan secara lebih akurat (Bellis et al., 2024; Bevilacqua et al., 2025; 

Eng et al., 2024). Pola kerja ini memungkinkan efisiensi yang lebih tinggi dan keseimbangan kehidupan 

kerja yang lebih baik bagi karyawan. Namun, tantangannya adalah bagaimana pemimpin dapat 

memastikan keterlibatan, komunikasi, dan budaya kerja tetap terjaga dalam lingkungan digital. Oleh 

karena itu, pemimpin digital perlu mengembangkan strategi kepemimpinan yang mampu 

mengakomodasi kerja hybrid tanpa mengorbankan efektivitas organisasi. 

Kepemimpinan digital membuka peluang bagi sistem kerja yang lebih fleksibel dan berbasis 

hasil (Pham et al., 2023; Sun et al., 2024; Upadhyay et al., 2023). Dengan AI dan teknologi digital, 

pekerjaan tidak lagi harus dilakukan di kantor, tetapi dapat dikelola secara remote dengan efisiensi 

tinggi (Cranefield et al., 2023; Kylili et al., 2025; Venumuddala & Kamath, 2023). Perusahaan besar 

mulai beralih ke model kerja fleksibel berbasis digital tools dan AI-driven monitoring (Cosa & Torelli, 2024; 

Gabsi, 2024; Trivedi et al., 2024). Pola kerja tersebut memberikan banyak keuntungan, seperti 

peningkatan produktivitas dan keseimbangan kerja-hidup yang lebih baik. Namun, tantangan terbesar 

adalah bagaimana pemimpin dapat menjaga motivasi dan keterlibatan karyawan yang bekerja dari 

berbagai lokasi. Oleh karena itu, pemimpin digital harus mampu menciptakan sistem komunikasi yang 

efektif serta membangun budaya kerja yang tetap solid meskipun dijalankan secara virtual. 

Kepemimpinan digital di era AI dan Teknologi Digital 5.0 ditandai dengan pergeseran ke arah 

integrasi yang lebih mendalam pada teknologi canggih seperti AI, IoT (Internet of Things), dan komputasi 

awan dengan pendekatan yang berpusat pada manusia (Carayannis & Morawska-Jancelewicz, 2022; 

Horvat et al., 2025; Peng, 2022). Transformasi ini mengharuskan para pemimpin untuk 

mengembangkan kecerdasan digital, mendorong kolaborasi, dan mendorong inovasi (Ahsan, 2025; 

Aksoy, 2023; Horvat et al., 2025). Paradigma kepemimpinan baru menekankan struktur yang 

terdesentralisasi, pengambilan keputusan bersama, dan fasilitasi kecerdasan kolektif (Adana et al., 

2024; Olszowski, 2024; Yue & Shyu, 2024). Teknologi digital membentuk kembali tata kelola negara, 

sehingga memerlukan pengembangan kompetensi digital, platform, dan bakat dalam peran 

kepemimpinan (Bastidas et al., 2023; McCarthy et al., 2023; Schiuma et al., 2022). Industri 5.0 semakin 

memperluas konsep-konsep ini dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dan berfokus 
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pada peningkatan keterampilan pekerja dalam keterampilan digital (Li & Duan, 2025; Nair et al., 2024; 

Saniuk & Grabowska, 2023). Terlepas dari potensi manfaatnya, tantangan seperti keamanan data, biaya 

implementasi, dan adaptasi organisasi tetap menjadi pertimbangan utama dalam transformasi digital 

ini. 

Kepemimpinan digital dalam organisasi pendidikan berkembang pesat di era AI dan teknologi 

digital 5.0 (Adel, 2024; Carayannis & Morawska, 2023; Yaras & Öztürk, 2022). Pemimpin harus 

beradaptasi dengan peran baru, menggabungkan keterampilan keras seperti komputasi awan dan 

analisis data dengan keterampilan lunak untuk mengelola tim secara efektif (Khalil & Samhan, 2024; 

Khang, 2024; Marhraoui, 2023). Transformasi digital yang sukses memerlukan visi yang jelas, pelatihan 

digital, infrastruktur yang memadai, dan keterlibatan pemangku kepentingan (Fernández et al., 2023; 

Komninos et al., 2022; Martínez-Peláez et al., 2023). Kompetensi utama untuk kepemimpinan digital 

berkelanjutan mencakup kelincahan, ketahanan, kemampuan beradaptasi, dan kemampuan 

mendorong inovasi (Albannai et al., 2024; Razzak et al., 2025; Shahzad, 2024). Pemimpin harus 

memfasilitasi kolaborasi virtual, memanfaatkan analisis data untuk pengambilan keputusan, dan 

menciptakan budaya digital yang terbuka terhadap inovasi (Ahsan, 2025; Schiuma et al., 2024; Weber-

Lewerenz & Vasiliu-Feltes, 2022). Tantangannya antara lain penolakan terhadap perubahan, 

keterbatasan sumber daya, dan masalah keamanan data. Untuk mengatasi tantangan ini, organisasi 

harus memprioritaskan pemahaman perubahan digital, menilai kompetensi kepemimpinan, dan 

menyediakan sumber daya dan dukungan yang diperlukan bagi para pemimpin. 

Novelty penelitian ini terletak pada fokusnya dalam mengkaji transformasi kepemimpinan 

digital di era AI dan teknologi digital 5.0 secara spesifik dalam konteks organisasi pendidikan. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas e-leadership secara umum atau penerapan 

teknologi digital dalam kepemimpinan pendidikan, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan 

menyoroti bagaimana pemimpin pendidikan dapat mengintegrasikan AI dan teknologi digital 5.0 

dalam pengambilan keputusan, manajemen perubahan, serta peningkatan kualitas pembelajaran. Selain 

itu, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana interaksi antara manusia dan mesin dapat 

menciptakan sistem kepemimpinan yang lebih adaptif, inovatif, dan berbasis data. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memperluas kajian mengenai kepemimpinan digital, tetapi juga memberikan 

kontribusi praktis dalam merancang strategi kepemimpinan yang sesuai dengan perkembangan 

teknologi mutakhir. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi pemimpin 

pendidikan dalam menghadapi tantangan era digital yang semakin kompleks dan dinamis. 

Perkembangan pesat kecerdasan buatan (AI) dan teknologi digital 5.0 telah membawa 

perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam kepemimpinan organisasi 

pendidikan. Transformasi kepemimpinan digital menjadi suatu kebutuhan mendesak agar institusi 

pendidikan dapat beradaptasi dengan dinamika teknologi yang terus berkembang. Pemimpin di era ini 
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dituntut untuk memiliki kompetensi digital yang mumpuni, mampu mengelola perubahan, serta 

menerapkan strategi inovatif berbasis teknologi guna meningkatkan efektivitas dan kualitas 

pendidikan. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam kesiapan pemimpin pendidikan dalam 

menghadapi era digital, sehingga diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai model 

kepemimpinan yang sesuai. Penelitian ini layak dilakukan karena dapat memberikan wawasan baru 

mengenai strategi kepemimpinan yang adaptif dan inovatif dalam menghadapi tantangan era AI dan 

teknologi digital 5.0. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi pemimpin pendidikan 

dalam merancang kebijakan dan strategi yang lebih efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

relevan dengan tuntutan zaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi 

kepemimpinan digital yang efektif dalam organisasi pendidikan di era AI dan teknologi digital 5.0, 

serta mengeksplorasi bagaimana pemimpin pendidikan dapat memanfaatkan teknologi tersebut untuk 

meningkatkan kualitas manajemen, pengambilan keputusan, dan inovasi dalam proses pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini dilakukan di SMA Darussalam Blokagung Banyuwangi, Indonesia. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansinya dengan tema transformasi kepemimpinan digital 

dalam organisasi pendidikan. Sebagai salah satu institusi pendidikan berbasis pesantren yang 

mengadopsi teknologi dalam sistem pembelajarannya, SMA Darussalam menghadapi tantangan dan 

peluang dalam mengintegrasikan AI dan Teknologi Digital 5.0 dalam kepemimpinan sekolah. Dengan 

latar belakang ini, sekolah ini menjadi tempat yang ideal untuk meneliti bagaimana kepemimpinan 

digital diterapkan dalam lingkungan pendidikan yang memiliki keseimbangan antara nilai tradisional 

dan inovasi teknologi. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berusaha memahami fenomena transformasi 

kepemimpinan digital secara mendalam dalam konteks yang spesifik, bukan sekadar mengukur 

variabel secara kuantitatif. Studi kasus dipilih karena penelitian ini fokus pada satu organisasi 

pendidikan tertentu, yakni SMA Darussalam, sehingga memungkinkan eksplorasi menyeluruh 

mengenai dinamika perubahan kepemimpinan di era AI dan Teknologi Digital 5.0 dalam satu unit 

analisis yang spesifik. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, serta staf 

administrasi yang terlibat dalam pengambilan keputusan berbasis digital. Pemilihan informan ini 

didasarkan pada peran mereka dalam implementasi teknologi dan kepemimpinan digital di sekolah, 

terutama dalam menghadapi transformasi di era AI dan Teknologi Digital 5.0. Kepala sekolah dan 

wakil kepala sekolah dipilih karena memiliki wewenang dalam merumuskan kebijakan digitalisasi 

sekolah. Guru menjadi informan penting karena mereka berperan langsung dalam menerapkan 
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teknologi dalam proses pembelajaran, sementara staf administrasi dipilih karena keterlibatan mereka 

dalam pengelolaan sistem digital sekolah. Informan dipilih secara purposive untuk mendapatkan data 

yang mendalam dan relevan. Dengan melibatkan berbagai pihak dalam ekosistem sekolah, penelitian 

ini dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana transformasi kepemimpinan 

digital terjadi di SMA Darussalam Blokagung Banyuwangi. Selain itu, data yang diperoleh dari berbagai 

informan memungkinkan adanya triangulasi sumber untuk meningkatkan validitas penelitian. 

  Berikut adalah daftar informan penelitian yang berjumlah 20 orang, terdiri dari 1 kepala 

sekolah, 4 wakil kepala sekolah, 15 guru, dan 5 staf administrasi, yang dipilih berdasarkan keterlibatan 

mereka dalam penerapan kepemimpinan digital di SMA Darussalam Blokagung Banyuwangi. 

 

Tabel 1. Informan  

 

No Kriteria Informan Jenis Kelamin Kode 

Informan 

Jumlah 

Lk. Pr 

1 Kepala Sekolah 1 - KS 1 

2 Wakil Kepala Sekolah 4 - WKS 4 

3 Guru 10 5 GR 15 

4 Staf Administrasi 5 - SA 5 

Total 25 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berupa in-depth interview guna menggali 

perspektif mendalam dari para pemimpin sekolah, participant observation untuk mengamati praktik 

kepemimpinan digital secara langsung, dokumentasi untuk mengkaji kebijakan sekolah terkait 

transformasi digital, serta analisis audio dari rekaman rapat atau diskusi yang berkaitan dengan 

penerapan AI dan teknologi digital. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 

guru, dan staf administrasi yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan berbasis digital. 

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana teknologi diterapkan dalam manajemen 

sekolah serta bagaimana interaksi antara pemimpin dan staf dalam ekosistem digital. Dokumentasi 

yang dikumpulkan mencakup kebijakan sekolah, laporan rapat, serta pedoman pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran dan administrasi. Sementara itu, analisis audio digunakan untuk menangkap pola 

komunikasi dan strategi digitalisasi yang diterapkan. Teknik-teknik ini diterapkan secara triangulasi 

guna memastikan keabsahan data dan meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. 

Dalam menganalisis data, penelitian ini menerapkan model analisis data interaktif Miles dan 

Huberman yang terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Model ini dipilih karena dapat menangkap kompleksitas perubahan kepemimpinan 
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secara bertahap dan mendalam. Untuk memastikan keabsahan data, digunakan triangulasi sumber, 

metode, dan pengamat. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai 

informan, triangulasi metode diterapkan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, 

dan triangulasi pengamat dilakukan dengan melibatkan lebih dari satu peneliti atau observer untuk 

memastikan objektivitas hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adaptasi Model Kepemimpinan Digital 

Adaptasi model kepemimpinan digital telah menjadi kebutuhan mendesak dalam organisasi 

pendidikan di era AI dan Teknologi Digital 5.0 (Carayannis & Morawska-Jancelewicz, 2022; Meniado, 

2023; Quaquebeke & Gerpott, 2023). Salah satu alasan utama transformasi ini adalah meningkatnya 

ketergantungan pada teknologi dalam manajemen sekolah dan proses pembelajaran (Jarilkapovich, 

2025; Rahiman & Kodikal, 2024; Zhao et al., 2024). Pemimpin pendidikan tidak lagi hanya bertindak 

sebagai administrator, tetapi juga sebagai inovator yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan fleksibel (Ahsan, 2025; Makda, 2025; Nadeem, 

2024). Bukti dari fenomena ini terlihat dalam peningkatan penggunaan Learning Management System 

(LMS), analisis data berbasis AI untuk memantau perkembangan siswa, serta komunikasi digital yang 

lebih efisien antara guru, siswa, dan orang tua (Ferdousmou et al., 2025; Sharma et al., 2025; Tariq, 

2025). Banyak sekolah dan perguruan tinggi mulai menerapkan kepemimpinan berbasis teknologi, 

seperti sistem pengambilan keputusan berbasis data dan otomatisasi administrasi akademik (Aithal et 

al., 2024; Ogata et al., 2024; Tiwari & Fahrudin, 2024). Kesimpulannya, kepemimpinan digital tidak 

hanya mengubah cara organisasi pendidikan dikelola, tetapi juga menuntut perubahan dalam 

kompetensi pemimpin untuk lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. Oleh karena itu, 

pelatihan dan kebijakan strategis harus terus dikembangkan guna memastikan bahwa pemimpin 

pendidikan mampu beradaptasi dengan perubahan digital secara optimal. 

Dalam dunia pendidikan saat ini, kepemimpinan digital diperlukan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan sekolah berbasis teknologi yang efisien dan transparan (Fatimah et al., 2024; Shahzad, 

2024; Zabalawi et al., 2024). Pemanfaatan teknologi melalui kepemimpinan digital menjadi strategi 

utama untuk mempercepat inovasi dan meningkatkan kualitas pendidikan (Anwar & Saraih, 2024; 

Arham et al., 2024; Pawar & Dhumal, 2024). Sebagaimana penuturan bapak Afan Sucipto, kepala SMA 

Darussalam Blokagung. 

“Dalam zaman digital saat ini, Kepemimpinan digital penting untuk mengintegrasikan teknologi dalam pengelolaan 

sekolah, meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas pendidikan.”  (KS). 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepemimpinan digital penting untuk meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan kualitas pengelolaan sekolah. Teknologi membuat pembelajaran lebih 
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interaktif, mempermudah akses materi, dan mendukung keputusan berbasis data. Oleh karena itu, 

adopsi kepemimpinan digital di sekolah harus terus dikembangkan dengan dukungan infrastruktur 

yang memadai serta pelatihan bagi tenaga pendidik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Adaptasi Model Kepemimpinan 

Digital 

Dari gambar di atas menjelaskan bahwa adaptasi model kepemimpinan digital menjadi aspek krusial 

dalam menghadapi transformasi teknologi di era kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI). 

Pemimpin digital harus mampu mengadopsi teknologi, mengembangkan keterampilan digital, serta 

bersikap fleksibel dalam menanggapi perubahan (Kopackova et al., 2024; Malik et al., 2024, 2025). 

Sinergi antara manusia dan teknologi perlu dioptimalkan untuk meningkatkan efisiensi organisasi, 

khususnya dalam bidang pendidikan. Inovasi dalam pembelajaran berbasis teknologi dan pengambilan 

keputusan berbasis data menjadi faktor utama dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih 

adaptif dan inklusif (Ahmad et al., 2024; Aithal et al., 2024; Kurni & KG, 2024). Selain itu, penerapan 

etika dan keamanan digital harus menjadi perhatian utama dalam proses transformasi ini. Kesiapan 

organisasi dalam membangun budaya digital juga berperan penting dalam mendukung keberlanjutan 

kepemimpinan digital (Abbas et al., 2024; Alabdali et al., 2024; Malik et al., 2024). Dengan pendekatan 

yang tepat, model kepemimpinan digital dapat memperkuat efektivitas organisasi pendidikan dan 

memastikan kesiapan menghadapi tantangan global di era AI. 

Optimalisasi Manajemen Sekolah dengan AI 

Penggunaan kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) dalam manajemen sekolah telah 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi administratif dan efektivitas pembelajaran (X. Han et al., 2024; 

Shoaib et al., 2024; Suryanarayana et al., 2024). AI memungkinkan otomatisasi tugas-tugas 

administratif seperti pencatatan kehadiran, penjadwalan kelas, dan pengelolaan data siswa, yang 

mengurangi beban kerja tenaga kependidikan (Dwivedi et al., 2024; Murdan & Halkhoree, 2024). 
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Alasan utama penerapan ini adalah kebutuhan sekolah untuk menghemat waktu dan sumber daya, 

sehingga guru serta staf dapat lebih fokus pada proses pembelajaran dan pengembangan peserta didik. 

Integrasi AI dalam administrasi dan pembelajaran mempercepat proses kerja sekolah dan 

mendukung keputusan yang lebih tepat sasaran (Makinde et al., n.d.; Murdan & Halkhoree, 2024; 

Strielkowski et al., 2024). Pemanfaatan AI dalam administrasi sekolah meningkatkan efisiensi 

pengelolaan data siswa, absensi otomatis, dan analisis kinerja akademik (Fan, 2024; L. Han et al., 2024; 

Liu, 2024). AI juga mendukung pemantauan proses belajar secara real-time, sehingga guru dan kepala 

sekolah dapat mengambil keputusan lebih cepat dan akurat berdasarkan data yang tersedia (L. Han et 

al., 2024; Liu, 2024; Suryanarayana et al., 2024). Sebagaimana penuturan yang telah disampaikan oleh 

salah satu staff administrasi SMA Darussalam Blokagung. 

“AI dapat membantu meningkatkan efisiensi administrasi sekolah, seperti pengelolaan data siswa, absensi 

otomatis, dan analisis kinerja akademik. AI juga memungkinkan pemantauan proses belajar secara real-

time, sehingga guru dan kepala sekolah dapat mengambil keputusan berbasis data”. (SA) 

Kesimpulan dari hasil wawancara di atas adalah bahwa penerapan AI dalam manajemen 

sekolah dapat meningkatkan efisiensi administratif, seperti pengelolaan data siswa, absensi otomatis, 

dan analisis kinerja akademik. Selain itu, AI memungkinkan pemantauan proses belajar secara real-

time, sehingga membantu guru dan kepala sekolah dalam mengambil keputusan berbasis data yang 

lebih akurat dan efektif. Hal ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pengelolaan pendidikan secara 

keseluruhan. 

Bukti penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang telah menerapkan AI mengalami 

peningkatan efisiensi operasional secara maksimal, serta penurunan kesalahan dalam pengelolaan data 

(Cannas et al., 2024; Ngcobo et al., 2024; Zong & Guan, 2024). Selain itu, analisis data berbasis AI 

membantu sekolah dalam pengambilan keputusan berbasis data, seperti dalam penyesuaian kurikulum 

berdasarkan performa siswa (Demartini et al., 2024; Ejjami, 2024; Strielkowski et al., 2024). 

Kesimpulannya, optimalisasi manajemen sekolah dengan AI tidak hanya meningkatkan efektivitas 

administrasi, tetapi juga berdampak positif pada kualitas pendidikan secara keseluruhan. Namun, perlu 

kesiapan infrastruktur dan pelatihan bagi tenaga pendidik agar pemanfaatan AI dapat berjalan optimal. 

Untuk lebih jelasnya pada table di bawah ini: 

 

Tabel 2. Optimalisasi Manajemen Sekolah  

No Deskripsi Hasil 

1 Otomatisasi tugas administratif seperti 

pencatatan kehadiran, penjadwalan kelas, 

dan pengelolaan data siswa. 

Mengurangi beban kerja tenaga 

kependidikan, sehingga lebih fokus pada 

proses pembelajaran. 
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2 Alasan utama penerapan AI adalah untuk 

menghemat waktu dan sumber daya di 

sekolah. 

Guru dan staf dapat lebih produktif dalam 

mendukung pengembangan peserta didik. 

3 Bukti penelitian menunjukkan 

peningkatan efisiensi operasional dan 

penurunan kesalahan data. 

Efisiensi operasional meningkat hingga 40%, 

serta pengelolaan data menjadi lebih akurat. 

4 Analisis data berbasis AI membantu 

sekolah dalam pengambilan keputusan 

berbasis data. 

Sekolah dapat menyesuaikan kurikulum 

berdasarkan performa siswa. 

5 Kesimpulan AI meningkatkan efektivitas 

administrasi dan kualitas pendidikan. 

Pemanfaatan AI berdampak positif pada 

sekolah, tetapi membutuhkan kesiapan 

infrastruktur dan pelatihan tenaga pendidik. 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa penerapan kecerdasan buatan atau Artificial intelligence (AI) dalam 

manajemen sekolah membawa berbagai manfaat signifikan. AI dapat mengotomatisasi tugas 

administratif seperti pencatatan kehadiran, penjadwalan kelas, dan pengelolaan data siswa, yang 

berdampak pada pengurangan beban kerja tenaga kependidikan. Dengan demikian, guru dan staf 

sekolah dapat lebih fokus pada proses pembelajaran dan pengembangan peserta didik. Penerapan AI 

bertujuan untuk menghemat waktu serta sumber daya, sehingga meningkatkan produktivitas tenaga 

pengajar dan staf administrasi (Ghedabna et al., 2024; Nawaz et al., 2024; Rane, 2024). Bukti penelitian 

menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan AI mengalami peningkatan efisiensi operasional secara 

signifikan serta penurunan kesalahan dalam pengelolaan data (Iyelolu et al., 2024; Khairullah et al., 

2025). AI juga mendukung pengambilan keputusan berbasis data dengan menganalisis performa siswa 

untuk menyesuaikan kurikulum yang lebih efektif (Admane et al., 2024; Demartini et al., 2024; 

Strielkowski et al., 2024). AI berperan penting dalam meningkatkan efektivitas administrasi dan 

kualitas pendidikan, namun implementasinya tetap memerlukan kesiapan infrastruktur dan pelatihan 

bagi tenaga pendidik agar pemanfaatannya optimal (Sargiotis, 2024; U. Yadav & Shrawankar, 2025; 

Zhao et al., 2024). 

 

Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran telah terbukti meningkatkan efektivitas proses belajar 

mengajar di berbagai jenjang pendidikan (Firdausih & Aslan, 2024; Fitrianto, 2024; Yogi & Aimah, 

2025). Teknologi memungkinkan akses ke berbagai sumber belajar digital, seperti modul interaktif, 

video edukatif, dan platform pembelajaran daring, yang membuat pembelajaran lebih menarik dan 

fleksibel (Culduz, 2024; Thelma et al., 2024; N. Yadav, 2024). Alasan utama penerapan teknologi ini 



 

2531 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

lembaga pendidikan khususnya disekolah adalah untuk meningkatkan keterlibatan siswa serta 

memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif. 

Pesatnya perkembangan digital saat ini, dunia pendidikan pun tak luput dari pengaruh teknologi (Iksal 

et al., 2024; Thelma et al., 2024; N. Yadav, 2024). Kini, proses belajar mengajar tidak lagi terbatas pada 

buku teks semata, melainkan telah merambah ke berbagai perangkat modern seperti komputer, tablet, 

hingga aplikasi pembelajaran yang interaktif (Lin, 2024; Parveen & Ramzan, 2024; C. Wang et al., 

2024). Mulai dari pemanfaatan video, simulasi, hingga diskusi daring, inovasi-inovasi ini diharapkan 

mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan (Fitrianto, 2024; 

Lasaiba, 2024; Wu, 2024). Sebagaimana penuturan bapak Luqman Hakim, guru SMA Darussalam 

Blokagung. 

 “Penggunaan perangkat seperti komputer, tablet, dan aplikasi pembelajaran dapat membantu siswa dalam 

memahami materi dengan lebih interaktif. Teknologi memungkinkan siswa belajar tidak hanya dari buku, 

tetapi juga melalui video, simulasi, dan diskusi daring”. (GR) 

Hasil wawancara di atas adalah bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti komputer, 

tablet, dan aplikasi, dapat meningkatkan pemahaman siswa secara lebih interaktif. Teknologi 

memungkinkan siswa belajar melalui berbagai media, seperti video, simulasi, dan diskusi daring, 

sehingga tidak hanya bergantung pada buku teks. 

Bukti penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan retensi pengetahuan siswa secara signifikan dibandingkan metode konvensional (James 

et al., 2024; Neyem et al., 2025; D. Wang & Huang, 2025). Selain itu, pembelajaran berbasis teknologi 

juga memungkinkan kolaborasi jarak jauh, di mana siswa dapat berdiskusi dan bekerja sama melalui 

berbagai platform digital (Butar et al., 2024; Qi & Derakhshan, 2024; Sihombing et al., 2024). 

Kesimpulannya, integrasi teknologi dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap kualitas 

pendidikan dengan meningkatkan efektivitas serta aksesibilitas belajar siswa di sekolah. Namun, 

keberhasilan penerapannya bergantung pada kesiapan infrastruktur, pelatihan guru, serta akses yang 

merata bagi semua siswa. 

 



 

2532 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

 

Gambar 1. Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Gambar di atas menjelaskan bahwa peningkatan efektivitas pembelajaran berbasis teknologi 

berperan penting dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih adaptif, inklusif, dan efisien. 

Pemanfaatan kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) memungkinkan personalisasi 

pembelajaran, sementara teknologi interaktif seperti Augmented Reality (AR), Virtual Reality (VR), dan 

gamifikasi meningkatkan keterlibatan serta pemahaman peserta didik (Choube & Mhamane, 2025; 

Egunjobi & Adeyeye, 2024; Hassan et al., 2024). Fleksibilitas akses terhadap materi pembelajaran 

mendukung pembelajaran jarak jauh dan memperluas jangkauan pendidikan. Selain itu, analisis data 

membantu dalam evaluasi kinerja siswa dan perbaikan strategi pengajaran (Barua & Lockee, 2024; El 

Galad et al., 2024; Kulal et al., 2024). Kolaborasi digital memperkuat interaksi antara siswa, guru, dan 

institusi di berbagai wilayah. Automatisasi tugas administratif juga meringankan beban guru, 

memungkinkan mereka lebih fokus pada proses pengajaran (Beirat et al., 2025; El Galad et al., 2024; 

Hakimi et al., 2024). Dengan demikian, pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya meningkatkan 

efektivitas pendidikan, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan digital yang relevan di era AI. 

Namun, aspek keamanan data dan etika digital tetap harus menjadi perhatian utama dalam 

implementasinya. 

 

KESIMPULAN 
Transformasi kepemimpinan digital dan penerapan Teknologi 5.0 di era AI dengan membawa 

perubahan yang signifikan dalam organisasi pendidikan. Kepemimpinan digital menuntut pemimpin 

yang adaptif, inovatif, serta mampu mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan manajemen pendidikan. Teknologi 5.0, yang berfokus pada keseimbangan antara 

peran manusia dan kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI), memungkinkan personalisasi 

pendidikan, otomatisasi administrasi, serta peningkatan interaksi yang lebih humanis. Namun, 

transformasi ini juga menghadapi tantangan, seperti kesenjangan digital, kesiapan sumber daya 
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manusia, serta etika dalam penerapan AI. Oleh karena itu, pemimpin pendidikan perlu 

mengembangkan keterampilan digital, menerapkan kebijakan berbasis data, serta memastikan bahwa 

penggunaan teknologi tetap berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan. Dengan strategi yang tepat, 

transformasi kepemimpinan digital dan Teknologi 5.0 dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang 

lebih inovatif, inklusif, dan berdaya saing di era AI, menjawab tantangan global yang terus 

berkembang. 
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